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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik 
kasar anak usia 5-6 tahun di TK Batara Bira, Makassar, yang 
disebabkan oleh dominasi aktivitas akademik kognitif dan kurangnya 
stimulasi fisik yang terprogram. Observasi awal menunjukkan bahwa 
63% anak (7 dari 11 anak) menunjukkan perilaku pasif, serta mengalami 
kendala serius pada aspek koordinasi dan keseimbangan tubuh. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar 
anak melalui penerapan metode senam irama yang dimodifikasi. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Subjek penelitian terdiri dari 11 anak didik Kelompok B. Data 
dikumpulkan melalui observasi partisipatif menggunakan instrumen 
checklist perkembangan motorik kasar yang mencakup indikator 
partisipasi aktif, gerakan terkontrol, dan kemampuan antisipasi. Analisis 
data dilakukan secara deskriptif komparatif untuk membandingkan 
capaian antar siklus. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
signifikan pada kemampuan motorik kasar anak. Pada tahap pra-
tindakan, rata-rata capaian klasikal hanya sebesar 28% (kategori Mulai 
Berkembang). Setelah dilakukan intervensi pada Siklus I, capaian 
meningkat menjadi 51,5% (Berkembang Sesuai Harapan), dan 
melonjak drastis pada Siklus II mencapai 87,8% (Berkembang Sangat 
Baik). Peningkatan paling mencolok terjadi pada kemampuan antisipasi 
dan keseimbangan dinamis anak. Kesimpulan penelitian ini adalah 
penerapan senam irama dengan iringan musik yang atraktif dan variasi 
gerakan yang sesuai tahapan usia efektif dalam mengoptimalkan 
koordinasi otot besar dan motivasi fisik anak. Hasil ini 
merekomendasikan integrasi senam irama ke dalam kurikulum harian 
pendidikan anak usia dini sebagai solusi peningkatan kompetensi fisik-
motorik. 
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PENDAHULUAN 
 

Masa anak usia dini, khususnya pada rentang usia 5-6 tahun, merupakan 
fase fundamental yang sering disebut sebagai golden age atau periode kritis 
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dalam siklus perkembangan manusia. Pada periode ini, sekitar 80% 
perkembangan otak anak terjadi, yang memberikan peluang emas bagi 
pemberian stimulasi untuk mengoptimalkan berbagai aspek kemampuan, 
termasuk fisik-motorik (Yuliani & Syaripah, 2024). Perkembangan motorik kasar 
menjadi salah satu indikator utama kematangan biologis dan kesehatan anak, di 
mana mereka diharapkan mampu melakukan gerakan terkoordinasi untuk melatih 
kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, serta mampu meniru tarian atau 
senam (Sawitri & Pujiati, 2023). Secara spesifik, indikator perkembangan motorik 
pada usia ini mencakup kemampuan melakukan aktivitas fisik kompleks seperti 
memutar tubuh secara teratur, melakukan gerakan transisi sebelum berlari dan 
melompat, serta koordinasi fleksi pada pinggul, lutut, dan pergelangan kaki 
(Pradipta et al., 2023). 

Signifikansi pengembangan keterampilan motorik kasar pada masa 
prasekolah (3-6 tahun) tidak dapat dipandang sebelah mata, karena fase ini 
merupakan dasar bagi aktivitas fisik seumur hidup (Adamopoulou et al., 2024). 
Berdasarkan model Stodden, terdapat hubungan erat dan langsung antara 
aktivitas fisik, keterampilan motorik, dan kebugaran fisik; anak-anak yang lebih 
kompeten dalam keterampilan motorik cenderung lebih aktif sepanjang hidup 
mereka (Bernardino et al., 2024; Mercê et al., 2025). Keterampilan motorik (motor 
skill) itu sendiri didefinisikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan kualitas 
gerakan tertentu, yang semuanya harus dipelajari melalui latihan dan stimulasi 
yang tepat dan terukur (Biino, 2024). Namun, tantangan muncul ketika anak tidak 
mengembangkan keterampilan gerakan secara memadai pada masa kanak-
kanak awal, karena hal tersebut berisiko menyebabkan kegagalan 
perkembangan motorik dan tingkat kebugaran di kemudian hari (Biino, 2024). 

Namun, realita di lapangan menunjukkan adanya diskoneksi antara 
harapan teoretis dan implementasi praktis di lembaga pendidikan. Berdasarkan 
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Batara Bira, Kecamatan 
Biringkanaya, Kota Makassar pada Jumat, 13 September 2024, ditemukan 
fenomena yang memprihatinkan terkait perkembangan motorik kasar anak. Di 
lembaga tersebut, pengajar cenderung masih berfokus pada pemberian materi 
yang bersifat akademik untuk menstimulasi kemampuan motorik halus, sehingga 
pemberian stimulasi untuk motorik kasar menjadi sangat terbatas. Akibatnya, 
perkembangan fisik anak tidak berjalan secara optimal dan hanya berkembang 
secara alami tanpa arahan yang terprogram. Hal ini tercermin dari rendahnya 
keterlibatan anak dalam aktivitas fisik; saat diminta berolahraga, sebanyak 7 dari 
11 anak terlihat bermalas-malasan dan tidak antusias dalam menggerakkan 
tubuh mereka. 

Masalah koordinasi gerak ini terlihat jelas pada saat anak melakukan 
aktivitas spesifik, seperti berjalan di atas papan titian sambil mengambil bola di 
sisi kanan dan kiri. Dalam pengamatan tersebut, anak tampak kesulitan menjaga 
keseimbangan tubuhnya; saat mencoba meraih bola, koordinasi antara tangan 
dan kaki melemah hingga menyebabkan anak kehilangan keseimbangan dan 
terjatuh. Kejadian ini menjadi bukti nyata bahwa kontrol otot besar dan stabilitas 
dinamis anak-anak di TK Batara Bira masih perlu dilatih secara serius. 
Kesenjangan ini mengonfirmasi temuan bahwa anak-anak prasekolah dengan 
kemahiran motorik rendah akan mengalami masalah keterampilan motorik 
seumur hidup (Adamopoulou et al., 2024). Selain itu, performa motorik yang buruk 
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juga berdampak pada aspek sosial, di mana anak yang kurang terampil 
cenderung dipilih terakhir dalam permainan kelompok, yang pada gilirannya 
merusak konsep diri fisik dan motivasi mereka untuk aktif (Biino, 2024). 

Sebagai solusi inovatif untuk mengatasi hambatan tersebut, senam irama 
(rhythmic gymnastics) menawarkan pendekatan yang komprehensif. Senam 
irama adalah integrasi antara gerakan olahraga dan tari yang mengandung unsur 
keindahan serta dilakukan mengikuti irama musik (Sadaruddin et al., 2022; Sawitri 
& Pujiati, 2023). Aktivitas fisik berirama ini melibatkan gerakan berulang yang 
merangsang persepsi sensorik anak dan memiliki korelasi langsung dengan 
kematangan motorik kasar (Usman et al., 2023; Zhao et al., 2024). Karakteristik 
fundamental dari kemampuan berirama adalah kapasitas untuk menerjemahkan 
persepsi pendengaran menjadi perilaku motorik yang sesuai melalui ketepatan 
spasial dan temporal (Laure & Habe, 2023). Program senam irama yang 
terstruktur, mencakup latihan tanpa alat (lompatan, keseimbangan, putaran) dan 
latihan kebugaran fisik umum, terbukti mampu meningkatkan budaya gerak anak 
usia 5-6 tahun secara signifikan (Honchar et al., 2022). 

Peran musik dalam senam irama tidak sekadar sebagai pengiring, 
melainkan sebagai stimulan saraf. Isyarat ritmis (rhythmic cueing) mendukung 
sinkronisasi ketukan melalui mekanis entrainment, yang merangsang rekrutmen 
jaringan saraf luas terkait keterampilan motorik, pendengaran, dan kognitif 
(Bentley et al., 2023). Senam yang diiringi musik gembira dapat meningkatkan 
semangat dan motivasi intrinsik anak, sehingga aktivitas fisik mereka menjadi 
lebih baik dan optimal (Yuliani & Syaripah, 2024). Stimulasi ritmis ini mengaktifkan 
area motorik otak bahkan saat tubuh tidak bergerak secara nyata (Ahokas et al., 
2025). Melalui musik, anak-anak dapat mengembangkan keterampilan musikal, 
rentang perhatian, dan pengendalian diri sembari melatih tubuh mereka melalui 
tari dan gerak (Obeng, 2022). 

Penelitian terdahulu memberikan bukti empiris yang kuat mengenai 
efektivitas metode ini. Zhao et al. (2024) menemukan bahwa intervensi aktivitas 
fisik berirama selama 8 minggu secara signifikan meningkatkan keterampilan 
lokomotor, manipulatif, dan keseimbangan pada anak usia dini. Sementara itu, 
penelitian Honchar et al. (2022) menunjukkan peningkatan efisiensi pendidikan 
jasmani bagi anak usia 5-6 tahun melalui program senam irama yang mencakup 
latihan akrobatik dan gerakan tari. Di Indonesia, penggunaan senam seperti 
Gemu Famire dan Senam Ceria juga terbukti memberikan pengaruh signifikan 
terhadap perkembangan motorik kasar dan kemampuan gerak berirama anak 
(Sawitri & Pujiati, 2023; Yuliani & Syaripah, 2024). Lebih jauh lagi, model senam 
berbasis narasi seperti Si Buyung telah dikembangkan untuk menyuplai 
pengalaman gerak yang ekspresif bagi anak (Pradipta et al., 2023). 

Selain manfaat fisik, senam irama juga memberikan kontribusi pada 
domain perkembangan lainnya. Program gerakan berirama seperti RAMSR 
terbukti meningkatkan regulasi diri, kesiapan sekolah, dan fungsi eksekutif pada 
anak prasekolah (Bentley et al., 2023). Tari dan gerakan berirama mendorong 
sosialisasi yang mempromosikan keterampilan sosial-emosional, di mana 
kompetensi motorik bertindak sebagai moderator terhadap hasil kognitif anak (Hill 
et al., 2023; Lei et al., 2023). Bahkan, tari dianggap sebagai alternatif aktivitas 
fisik tradisional yang memberikan manfaat fisiologis sekaligus psikologis (Tao et 
al., 2022). Dalam jangka panjang, aktivitas fisik dini merupakan sarana 
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pencegahan terhadap berbagai gangguan kesehatan di masa depan (Biino, 
2024). 

Meskipun potensi senam irama sangat besar, implementasinya masih 
menghadapi berbagai tantangan. Pembelajaran PAUD saat ini sering kali masih 
monoton dan kurang kreatif dalam memodifikasi gerakan sesuai tahapan usia 
(Yuliani & Syaripah, 2024). Banyak guru kurang memperhatikan teknik dan 
estetika gerakan, serta jarang mengintegrasikan budaya gerak sebagai 
komponen pendidikan umum (Honchar et al., 2022). Selain itu, terdapat asumsi 
bahwa program senam memerlukan instruktur spesialis, padahal penelitian 
menunjukkan bahwa guru kelas tanpa latar belakang musik pun dapat berhasil 
mengimplementasikan program irama jika dibekali pelatihan yang memadai 
(Bentley et al., 2023; Zain et al., 2024). Guru harus terampil memecah langkah 
gerakan kompleks menjadi gerakan sederhana yang sesuai dengan tingkat 
pemahaman anak (Zain et al., 2024). 

Terdapat celah penelitian (research gap) di mana penelitian sebelumnya 
jarang menggunakan format Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk 
memecahkan masalah spesifik koordinasi papan titian melalui sinkronisasi musik 
di wilayah Makassar. Kebaruan (novelty) tindakan ini terletak pada modifikasi 
senam irama yang mengintegrasikan musik populer pilihan siswa untuk 
mengatasi perilaku pasif 7 dari 11 anak di kelas tersebut. Kontribusi penelitian ini 
adalah memberikan model perbaikan pembelajaran yang konkret bagi guru 
PAUD dalam meningkatkan stabilitas tubuh siswa. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah untuk meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Batara Bira melalui 
penerapan metode senam irama secara bersiklus. 
 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Pendekatan PTK 
dipilih karena relevansinya dalam memecahkan masalah praktis pembelajaran 
di kelas secara langsung melalui siklus tindakan yang terencana (Zhao et al., 
2024). Model tindakan yang diterapkan merujuk pada kerangka kerja Kemmis 
dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan integral dalam setiap siklusnya, 
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting). Penelitian ini dilakukan di TK Batara Bira, Kecamatan 
Biringkanaya, Kota Makassar, dengan subjek penelitian berjumlah 11 anak didik 
pada Kelompok B (usia 5-6 tahun). Penentuan subjek dilakukan secara 
bertujuan (purposive) mengingat adanya hambatan spesifik pada koordinasi dan 
keseimbangan motorik kasar yang ditemukan pada kelompok tersebut selama 
observasi awal. 

Tahap perencanaan dimulai dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) yang mengintegrasikan metode senam irama 
sebagai tindakan utama. Pada tahap ini, peneliti juga menyiapkan instrumen 
penilaian berupa lembar observasi checklist perkembangan motorik dan memilih 
media audio berupa musik populer yang sesuai dengan ritme anak usia dini guna 
memicu motivasi intrinsik (Yuliani & Syaripah, 2024). Pelaksanaan tindakan 
dilakukan dalam dua siklus, di mana setiap sesi intervensi senam irama 
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berlangsung selama 30 menit. Struktur tindakan mencakup pemanasan, latihan 
inti yang melibatkan gerakan lokomotor dan non-lokomotor seperti melompat, 
memutar, dan menekuk, serta diakhiri dengan pendinginan (Honchar et al., 
2022; Pradipta et al., 2023). Selama proses tindakan, peneliti menggunakan 
isyarat ritmis untuk membantu anak melakukan sinkronisasi antara gerakan 
tubuh dengan ketukan musik (Bentley et al., 2023). 

Bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dilakukan 
secara intensif untuk mencatat setiap perubahan perilaku dan kemampuan 
motorik anak. Fokus observasi diarahkan pada tiga indikator utama, yaitu 
keseimbangan saat berjalan di papan titian, koordinasi gerakan tangan dan kaki 
mengikuti irama musik, serta tingkat partisipasi aktif anak dalam mengikuti 
instruksi guru (Sawitri & Pujiati, 2023). Data yang dikumpulkan melalui lembar 
observasi kemudian diperkuat dengan catatan lapangan dan dokumentasi visual 
berupa foto serta video kegiatan sebagai bukti autentik perubahan performa 
anak dari kondisi pra-siklus hingga akhir siklus. 

Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif komparatif, di mana 
peneliti membandingkan persentase ketercapaian perkembangan motorik kasar 
anak antar siklus. Secara kuantitatif, tingkat keberhasilan dihitung menggunakan 
rumus persentase klasikal  

 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
 𝑋 100% 

 
dengan P sebagai persentase capaian, F sebagai frekuensi anak yang tuntas, 
dan N sebagai jumlah total anak dalam satu kelas. Penelitian ini menetapkan 
indikator keberhasilan apabila minimal 75% hingga 80% dari jumlah anak di 
kelas telah mencapai kriteria perkembangan Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) atau Berkembang Sangat Baik (BSB) (Adamopoulou et al., 2024). Hasil 
dari tahap refleksi di akhir setiap siklus digunakan sebagai landasan untuk 
melakukan revisi pada rencana tindakan siklus berikutnya, sehingga terjadi 
peningkatan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan dan terukur.  
 
HASIL  
 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk 
mengatasi rendahnya kemampuan motorik kasar anak di TK Batara Bira. Fokus 
utama tindakan adalah memperbaiki koordinasi, keseimbangan, dan partisipasi aktif 
anak melalui metode senam irama yang dimodifikasi. Data perkembangan anak 
diukur melalui tiga indikator utama: (1) partisipasi aktif dalam kegiatan fisik, (2) 
penggunaan anggota badan untuk gerakan terkontrol, dan (3) kemampuan 
melakukan gerakan antisipasi. 

Kondisi Pra-Tindakan (Baseline) 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan sebelum adanya intervensi, 
ditemukan bahwa kemampuan motorik kasar anak berada pada level yang 
mengkhawatirkan. Hasil pra-tindakan menunjukkan nilai rata-rata perkembangan 
sebagai berikut: indikator partisipasi aktif sebesar 29,5%, indikator gerakan 
terkontrol sebesar 29,5%, dan indikator gerakan antisipasi hanya mencapai 25%. 
Secara keseluruhan, capaian rata-rata seluruh indikator pada pra-siklus adalah 
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28%. Angka ini mencerminkan tingkat keberhasilan yang masih berada pada 
kategori Mulai Berkembang (MB). Sebagaimana dicatat dalam observasi lapangan, 
rendahnya angka ini disebabkan oleh dominasi kegiatan akademik kognitif yang 
memicu perilaku pasif (bermalas-malasan) pada 7 dari 11 anak. Karena capaian 
28% masih sangat jauh dari kriteria keberhasilan minimal sebesar 80%, maka 
peneliti bersama kolaborator memutuskan untuk melanjutkan ke Siklus I. 

Pelaksanaan dan Hasil Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dalam empat kali pertemuan dengan menerapkan 
struktur senam irama standar yang melibatkan musik berirama stabil. Pada siklus 
ini, terjadi peningkatan yang cukup signifikan namun belum mencapai target. Data 
menunjukkan bahwa indikator partisipasi aktif meningkat menjadi 54,5%, gerakan 
terkontrol menjadi 50%, dan gerakan antisipasi menjadi 50%. Capaian rata-rata 
klasikal pada siklus I adalah 51,5%, yang masuk dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH). 

Meskipun terjadi lonjakan capaian dari 28% ke 51,5%, refleksi pada akhir 
Siklus I mengidentifikasi beberapa kendala, antara lain: (1) masih adanya anak yang 
pemalu dan ragu-ragu mengikuti gerakan, (2) gangguan fokus akibat ruang gerak 
yang terasa terbatas, dan (3) kontrol otot besar yang belum sepenuhnya stabil saat 
melakukan gerakan antisipasi. Oleh karena itu, perencanaan Siklus II direvisi 
dengan menekankan pada pendekatan personal, perluasan ruang gerak, dan 
penggunaan musik yang lebih interaktif serta dikenal baik oleh anak. 

Pelaksanaan dan Hasil Siklus II 

Pada Siklus II, peneliti melakukan modifikasi gerakan yang lebih variatif dan 
interaktif. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang drastis dan melampaui indikator 
keberhasilan. Indikator partisipasi aktif melonjak hingga 81,8%, gerakan terkontrol 
mencapai 86,3%, dan gerakan antisipasi mencapai titik tertinggi yaitu 95,4%. Rata-
rata capaian seluruh indikator pada Siklus II adalah 87,8%, yang secara klasikal 
berada pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). Anak-anak tidak lagi 
menunjukkan sikap bermalas-malasan; mereka mampu mengoordinasikan gerakan 
tangan dan kaki secara sinkron dengan musik serta mampu menjaga 
keseimbangan saat melakukan variasi gerakan dinamis. Berdasarkan pencapaian 
yang telah melampaui target 80% tersebut, penelitian dihentikan pada Siklus II. 

 
Grafik 1. Perbandingan Nilai Rata - Rata Pada Setiap Siklus 
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PEMBAHASAN 

Keberhasilan peningkatan kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di 
TK Batara Bira melalui metode senam irama memberikan gambaran empiris yang 
kuat mengenai pentingnya stimulasi ritmis yang terprogram. Data menunjukkan 
lompatan signifikan dari rata-rata klasikal 28% (MB) pada pra-tindakan 
menjadi 87,8% (BSB) pada akhir Siklus II. Fenomena ini tidak hanya sekadar 
angka, melainkan representasi dari transformasi perilaku fisik dan motorik anak 
yang semula pasif dan tidak terkoordinasi menjadi aktif serta tangkas. Analisis 
mendalam terhadap hasil temuan ini akan dibedah melalui tiga pilar utama: 
partisipasi aktif (motivasi), koordinasi gerak terkontrol, dan kemampuan antisipasi 
(keseimbangan), dengan mengonfirmasinya terhadap teori-teori relevan. 

Transformasi Partisipasi Aktif: Dampak Musik sebagai Stimulan Motivasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator partisipasi aktif melonjak 
dari 29,5% menjadi 81,8%. Pada tahap observasi awal, ditemukan masalah serius 
di mana 7 dari 11 anak menunjukkan perilaku bermalas-malasan. Perilaku pasif ini, 
menurut Biino (2024), sering kali berakar dari kurangnya rasa kompetensi fisik yang 
membuat anak merasa enggan untuk mencoba gerakan baru. Namun, dengan 
intervensi senam irama, keengganan tersebut berhasil dikikis. 

Temuan ini secara eksplisit mengonfirmasi teori Yuliani dan Syaripah (2024) 
yang menyatakan bahwa senam yang diiringi musik dan lagu gembira merupakan 
stimulus yang sangat efektif untuk meningkatkan semangat aktivitas fisik anak. 
Musik bertindak sebagai katalisator emosional yang mengubah persepsi anak 
terhadap olahraga; dari yang awalnya dianggap sebagai beban fisik menjadi 
aktivitas bermain yang menyenangkan. Hal ini selaras dengan 
mekanisme entrainment ritmis yang dipaparkan oleh Ahokas et al. (2025), di mana 
stimulasi ritmis mengaktifkan area motorik otak bahkan sebelum anak mulai 
bergerak secara nyata. Kesenangan yang dihasilkan dari menyinkronkan gerakan 
dengan ketukan musik menciptakan efek dopaminergik yang memicu motivasi 
intrinsik (Gencigör & Akın, 2024). 

Lebih lanjut, keberhasilan pada Siklus II yang mencapai 81,8% membuktikan 
bahwa pemilihan musik yang akrab dan sesuai dengan tahapan usia (sebagaimana 
disarankan dalam refleksi Siklus I) adalah faktor krusial. Ketika anak mengenali 
irama dan melodi yang dimainkan, mereka merasa lebih percaya diri untuk 
mengekspresikan diri melalui gerakan. Ini mendukung pandangan Obeng (2022) 
bahwa musik memainkan peran sentral dalam kehidupan anak prasekolah untuk 
melatih tubuh dan rentang perhatian mereka secara sukarela. 

Peningkatan Kontrol Gerakan: Implementasi Model Stodden dalam Praktik 
Kelas 

Indikator kedua, yaitu penggunaan anggota badan untuk gerakan terkontrol, 
mengalami kenaikan dari 29,5%ke 86,3%. Kenaikan drastis ini menunjukkan 
adanya perbaikan pada kontrol otot besar dan kesadaran kinestetik anak. Pada pra-
tindakan, anak-anak di TK Batara Bira kesulitan melakukan gerakan yang presisi 
karena pengajaran sebelumnya lebih berfokus pada aspek akademik kognitif yang 
memicu gaya hidup sedentari. 

Temuan ini sejalan dengan Model Stodden yang dikutip oleh Bernardino et 
al. (2024) dan Mercê et al. (2025). Model ini memprediksi bahwa partisipasi rutin 
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dalam aktivitas fisik akan memperkuat keterampilan motorik, yang pada gilirannya 
akan mendorong anak untuk terlibat dalam aktivitas fisik yang lebih kompleks. 
Senam irama menyediakan kerangka latihan yang sistematis untuk melatih 
kelenturan dan koordinasi (Sawitri & Pujiati, 2023). Peningkatan ini juga 
mengonfirmasi efektivitas program Rhythmic gymnastics for preschoolers yang 
diteliti oleh Honchar et al. (2022), di mana latihan pengembangan umum seperti 
putaran dan keseimbangan memberikan peningkatan signifikan pada budaya gerak 
anak. 

Keberhasilan dalam gerakan terkontrol ini membuktikan bahwa motorik kasar 
anak usia dini tidak cukup hanya berkembang secara alami melalui permainan 
bebas. Diperlukan intervensi yang terencana, seperti senam irama, untuk 
memastikan otot-otot besar (lengan, kaki, dan batang tubuh) bekerja secara 
harmonis. Hasil ini memperkuat argumen Biino (2024) bahwa keterampilan motorik 
adalah hasil dari proses belajar yang berkelanjutan, bukan sekadar matang karena 
usia. 

Kemampuan Antisipasi dan Keseimbangan: Sinkronisasi Saraf dan Fisik 

Pencapaian paling mengesankan terlihat pada indikator kemampuan 
melakukan gerakan antisipasi yang mencapai 95,4% pada Siklus II, naik dari 
hanya 25% pada pra-tindakan. Gerakan antisipasi memerlukan tingkat koordinasi 
saraf-otot yang tinggi karena anak harus memprediksi kapan sebuah gerakan harus 
dimulai sesuai dengan ketukan musik yang akan datang. 

Hasil ini sangat mendukung teori Laure dan Habe (2023) mengenai 
kapasitas motorik kasar yang memerlukan ketepatan spasial dan temporal. 
Kemampuan antisipasi merupakan manifestasi dari kematangan fungsi eksekutif 
dan motorik yang bekerja secara simultan (Bentley et al., 2023). Dengan mencapai 
angka 95,4%, anak-anak di TK Batara Bira membuktikan bahwa mereka telah 
mampu menerjemahkan persepsi pendengaran (ritme musik) menjadi perilaku 
motorik yang tepat. 

Secara khusus, perbaikan ini menjawab masalah yang ditemukan pada 
observasi awal terkait papan titian. Pada pra-tindakan, anak terjatuh karena tidak 
mampu mengantisipasi perubahan pusat gravitasi saat mengambil bola. Melalui 
senam irama yang melatih stabilitas dinamis, anak belajar mengendalikan 
keseimbangan tubuh mereka di bawah tekanan ritme. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Zhao et al. (2024) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik berirama 
selama 8 minggu secara signifikan memperbaiki langkah melompat dan 
keseimbangan lateral. Keberhasilan anak dalam menyeimbangkan tubuhnya di 
Siklus II menunjukkan bahwa otot-otot penyeimbang (core muscles) mereka telah 
terstimulasi dengan baik melalui gerakan senam yang variatif. 

Peran Guru dan Lingkungan Belajar dalam Keberhasilan PTK 

Keberhasilan tindakan pada Siklus II tidak terlepas dari peran guru sebagai 
fasilitator yang kreatif. Pada refleksi Siklus I, ditemukan kendala berupa ruang gerak 
yang terbatas dan kurangnya pendekatan personal. Perbaikan yang dilakukan pada 
Siklus II, seperti perluasan ruang dan metode pengajaran yang lebih interaktif, 
terbukti menjadi faktor penentu. 

Hal ini mengonfirmasi pandangan Zain et al. (2024) bahwa guru harus 
terampil memecah langkah gerakan kompleks menjadi gerakan sederhana yang 
sesuai usia. Kreativitas guru dalam memodifikasi gerakan senam agar tidak 
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membosankan bagi anak adalah kunci keberhasilan PTK ini. Selain itu, temuan ini 
juga menunjukkan bahwa meskipun guru mungkin bukan spesialis musik, mereka 
tetap dapat mengimplementasikan program irama yang sukses (Bentley et al., 
2023). Keberhasilan ini memberikan kontribusi praktis bahwa kualitas pembelajaran 
motorik sangat bergantung pada kemauan pendidik untuk beralih dari metode 
monoton kognitif ke metode aktif fisik. 

Sintesis Manfaat Holistik: Lebih dari Sekadar Motorik 

Meskipun variabel utama penelitian ini adalah motorik kasar, hasil observasi 
menunjukkan adanya efek domino positif terhadap aspek perkembangan lainnya. 
Anak-anak yang semula bermalas-malasan menjadi lebih ceria dan menunjukkan 
keterampilan sosial yang lebih baik saat melakukan gerakan senam bersama teman 
sebaya. Fenomena ini sejalan dengan teori Hill et al. (2023) dan Lei et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa kompetensi motorik memiliki asosiasi kuat dengan 
keterampilan sosial-emosional. 

Keberhasilan peningkatan motorik dari 28% ke 87,8% juga mengonfirmasi 
prinsip bermain sekarang atau bayar nanti (Biino, 2024). Dengan memberikan 
stimulasi motorik yang kuat di TK Batara Bira, sekolah sebenarnya sedang 
melakukan investasi kesehatan jangka panjang bagi siswa, mencegah risiko gaya 
hidup sedentari yang merugikan di masa depan. Hasil ini juga mempertegas posisi 
senam irama sebagai konten kurikulum yang sangat direkomendasikan untuk 
lembaga PAUD (Đorđević et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa 
senam irama adalah instrumen pedagogis yang efektif untuk mengatasi masalah 
motorik kasar di TK Batara Bira. Temuan ini secara konsisten mengonfirmasi 
seluruh teori yang dipaparkan di bagian pendahuluan, mulai dari peran musik 
sebagai stimulan motivasi, pentingnya latihan terstruktur untuk kontrol motorik, 
hingga manfaat sinkronisasi ritmis untuk keseimbangan dinamis. Tidak ditemukan 
pertentangan signifikan antara hasil penelitian dengan teori yang ada; justru hasil 
ini memperkuat validitas penerapan aktivitas fisik berirama dalam konteks 
pendidikan anak usia dini di Indonesia. 

Pencapaian angka 87,8% mengonfirmasi bahwa hambatan perkembangan 
motorik kasar yang bersifat situasional (akibat kurang stimulasi) dapat diperbaiki 
secara cepat dan efektif melalui tindakan yang sistematis dan berkelanjutan. Oleh 
karena itu, keberhasilan ini tidak hanya menjadi capaian bagi TK Batara Bira, tetapi 
juga menjadi model bagi sekolah lain dalam mengintegrasikan aktivitas fisik ke 
dalam kurikulum yang didominasi oleh muatan akademik. 

  
KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa metode senam irama secara signifikan meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak usia 5-6 tahun di TK Batara Bira. Peningkatan rata-
rata klasikal dari 28% (pra-siklus) menjadi 51,5% (siklus I) dan mencapai puncaknya 
pada 87,8% (siklus II) membuktikan efektivitas tindakan ini. Ketiga indikator 
perkembangan, yaitu partisipasi aktif, gerakan terkontrol, dan gerakan antisipasi, 
mengalami kenaikan drastis yang melampaui indikator keberhasilan 80%. 

Temuan ini secara konsisten sejalan dengan teori-teori utama mengenai 
stimulasi ritmis, motivasi belajar melalui musik, dan pengembangan kontrol otot 
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besar pada masa golden age. Senam irama terbukti mampu mengubah pola 
perilaku anak dari pasif menjadi aktif serta memperbaiki masalah koordinasi dan 
keseimbangan secara sistematis. Oleh karena itu, integrasi senam irama yang 
kreatif dan variatif sangat direkomendasikan sebagai solusi praktis bagi para 
pendidik PAUD untuk mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak didik. 
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